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ABSTRAK 

 

        Eti Handayani, NIM. 1881100023. Efektivitas Metode Project Based 

Learning dalam Pembelajaran Menulis Fabel (Penelitian Eksperimen di  Kelas VII 

SMP Negeri 2 Karangnongko Tahun Pelajaran 2019/2020). Tesis. Program Studi 

Pendidikan Bahasa. Program Pascasarjana. Universitas Widya Dharma Klaten. 2021 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya penggunaan metode 

Project Based Learning dalam pembelajaran menulis fabel peserta didik kelas VII  

SMP Negeri 2 Karangnongko.  

       Desain penelitian menggunakan Quasi Experimen Desain yaitu bentuk desain 

eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol. Desain penelitian ini tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 2 Karangnongko. Jumlah kelas VII SMP Negeri 2 Karangnongko, Kecamatan 

Karangnongko adalah 5 kelas (A, B, C, D, E). Sampel penelitian adalah siswa kelas 

kelas VII SMP Negeri 2 Karangnongko, peserta didik kelas VIIE sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas VIIA sebagai kelompok kontrol. Metode pengumpulan data 

(1) tes tertulis, yaitu meminta peserta didik menulis fabel yang hasilnya dikirim 

secara online menggunakan whatsapp group dan (2) metode dokumentasi. Uji 

prasyarat penelitian menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

menggunakan rumus uji chi kuadrat, sedangkan uji homogenitas menggunakan uji 

F. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t test independent sample.  

       Berdasarkan hasil penelitian, bahwa metode project based learning efektif 

dalam pembelajaran menulis fabel kelas VII SMP Negeri 2 Karangnongko tahun 

pelajaran 2019/2020, hal ini  terbukti  dari pencapaian hasil belajar peserta didik 

yang diperkuat dengan uji statistik dari kelompok eksperimen yang menggunakan 

metode project based learning diperoleh rata-rata 75,31 dan uji-t yang menunjukkan 

t hitung sebesar 2,311, t tabel 2,000 atau 2,311 lebih besar daripada 2,000 (thitung > 

ttabel), ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Kata Kunci: Metode Project Based Learning, Menulis Fabel 
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ABSTRACT 

 

 

Eti Handayani, NIM. 1881100023. The Effectiveness of Project-Based 

Learning Method in Learning Writing Fables (Research Experiments in Grade VII 

State Junior High School 2 Karangnongko in The Academic year 2019/2020). 

Thesis. Language Education Study Program. Graduate Program. Widya Dharma 

University Klaten. 2021 

The research aims to know whether it is effective or not the use the Project-

Based Learning method in learning to write a fable for the seventh-grade students 

State Junior High School 2 Karangnongko. 

The study design used Quasi Experiment Design is a form of experimental 

design that has a control group. It is not able to function fully to control external 

variables that affect the implementation of the experiment. The population of this 

research is the seventh-grade students of State Junior High School 2 Karangnongko. 

The number of seventh-grade State Junior High School 2 Karangnongko, District 

Karangnongko is five classes (A, B, C, D, E). The research sample was seventh-

grade students of SMP Negeri 2 Karangnongko, class VIIE as the experimental group 

and class VIIA as the control group. Method of data collection (1) a written test, 

which asks students to write fables which results sent online using WhatsApp group 

and (2) the documentation method. The research prerequisite test uses the normality 

test and homogeneity test. The normality test uses the chi-square test formula, while 

the homogeneity test uses the F test. The data analysis technique used is the 

independent sample t-test. 

Based on research results can be concluded that the project-based learning 

method is effective in learning to write fables for seventh-grade SMP Negeri 2 

Karangnongko in the 2019/2020 academic year. This is evident the achievement of 

student learning outcomes which are strengthened by a statistical test of the 

experimental group using the project-based learning method obtained an average of 

75.31 and the t-test which shows t-count is 2.311, t-table is 2.000 or 2.311 is greater 

than 2.000 (t-count > t-table). It means that H0 is rejected and H1 is accepted.  

 

Keywords: Project-Based Learning Method, Writing Fables 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

           Keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa termasuk cukup rumit 

namun harus diajarkan kepada peserta didik sehingga guru harus memberikan 

perhatian khusus pada keterampilan ini. Seseorang terampil dalam menulis apabila 

mampu menyampaikan ide / gagasan kepada pembaca sehingga pembaca dapat 

memahami gagasan yang dituliskan secara benar, tepat, dan akurat. Keterampilan 

menulis dapat dikuasai setelah peserta didik dilatih untuk menyimak, berbicara dan 

membaca. Keterampilan menulis yang berkembang akan menghantarkan peserta 

didik untuk berpikir kritis dalam menanggapi sebuah informasi atau masalah, oleh 

karena itu, harus diajarkan diseluruh jenjang pendidikan. Penguasaan unsur 

kebahasaan serta diluar kebahasaan merupakan aspek yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan keterampilan menulis karena unsur tersebut yang akan yang akan 

membentuk isi karangan. Maksudnya dalam keterampilan menulis dibutuhkan tata 

bahasa seperti pungtuasi serta penggunaan kalimat dengan benar, selain itu juga 

harus berani mengungkapkan pengalaman-pengalaman langsung yang dimiliki, 

dalam rangka mengembangkan ide-ide yang menjadi pokok persoalan. Pengalaman-

pengalaman inilah yang menjadi kekayaan yang mendukung pokok-pokok persoalan 

secara koherensif.  Aspek lain yang  penting yaitu metode khusus dalam menulis 

yaitu latihan yang berkelanjutan sehingga meningkatkan terampil menulis. 

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah banyak ditentukan oleh kemampuan 

menulis peserta didik, salah satunya kemampuan menulis fabel. 

1 
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         Menulis termasuk keterampilan berbahasa, dimana dengan menulis seseorang 

dapat menginformasikan dan mengekspresikan maksud dan tujuan tertentu baik dari 

pengalaman imajinatif maupun pengalaman yang nyata.. Namun beberapa tidak 

sanggup ketika diminta untuk menulis dengan alasan tidak mempunyai bakat untuk 

menulis, padahal dalam praktiknya menulis tidak mutlak memiliki bakat. Nugroho 

(2019: 10), menjelaskan bahwa menulis bukanlah hal yang harus dilakukan oleh 

seseorang yang sudah terkenal dimana-mana, semua orang bisa menulis selama 

mereka berkeinginan kuat menulis. 

          Ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang itu enggan untuk menulis. 

Rendahnya keterampilan menulis disebabkan faktor berikut : (a) sikap sebagian 

masyarakat dalam berbahasa Indonesia dirasa kurang membahagiakan, hal ini 

ditandai dengan tidak malu saat memakai bahasa yang salah; (b) Guru Bahasa 

Indonesia memiliki kesibukan di luar jam kerja sehingga pelaksanaan pembelajaran 

mengarang yang aktif dan efektif sulit dilakukan; (c) metode dan teknik pengajaran 

yang kurang bervariasi; (d) bagi peserta didik, mengarang menjadi sebuah beban dan 

kurang menarik, dan (e) jarang dilakukanya latihan mengarang saat pembelajaran 

(Tarigan, 2008: 3).  

        Keterampilan menulis fabel dapat dilakukan melalui proses latihan dan praktik 

secara berkelanjutan. Dalam menulis fabel yang menarik, dibutuhkan pengetahuan 

serta kemampuan berimajinasi dari peserta didik. Kenyataan di lapangan, kegiatan 

menulis fabel belum terlaksana dengan baik sepenuhnya, hal ini dikarenakan peserta 

didik masih menganggap bahwa menulis dianggap sulit sehingga mereka enggan 

untuk menulis. Materi pembelajaran fabel merupakan pembelajaran sastra yang 
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berbentuk fiksi dalam kurikulum 2013 materi tersebut diajarkan kepada peserta didik 

SMP kelas VII semester genap dengan waktu 6 jam pelajaran dimana setiap jamnya 

berdurasi 40 menit yang berarti sangat minim untuk pembelajaran sebuah cerita. 

Dengan terbatasnya waktu dan disusul adanya pandemi corona di beberapa Negara 

termasuk di Indonesia, maka muncul Surat Edaran dari Kemendikbud Nomor 4, 

tanggal 24 Maret 2020 mengenai Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran covid-19. Untuk mengurangi warga kontak dengan orang yang 

terinfeksi, maka diterapkan sosial distancing atau menjaga jarak antar satu sama lain. 

Pada Satuan Pendidikan semua kegiatan pembelajaran  mulai diliburkan sementara 

waktu. Hal ini mengingat bahayanya penularan virus covid-19 bagi para pelajar. 

Karena pelajar yang kelihatannya sehat tanpa gejala bisa jadi membawa virus 

tersebut dan bisa menularkan ke salah satu keluarga kita yang lemah imunnya. Hal 

ini berimbas pada proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Karangnongko. Sistem 

pembelajaran yang dilaksanakan seperti biasanya harus berhenti sejenak dan 

digantikan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau belajar dalam jaringan 

(daring) menggunakan berbagai platform pembelajaran daring atau online yang 

dapat memfasilitasi peserta didik dan guru untuk berinteraksi secara langsung tanpa 

harus bertemu secara fisik. 

    Dengan demikian guru dituntut secara instant harus benar-benar profesional 

dan melek IT. Penulis dalam hal ini sebagai guru bahasa Indonesia juga 

menyelesaikan materi menggunakan media online. Fabel diajarkan pada kompetensi 

dasar yang berbunyi “Setelah mempelajari materi tentang fabel, siswa diharapkan 

dapat menulis fabel dengan benar”. Mengingat pandemi Covid-19 yang sedang 



4 

 

 

 

melanda dunia termasuk Indonesia dan belum diketahui kapan akan berakhir maka 

kegiatan belajar mengajar mengunakan sistem online. Untuk hal tersebut, penulis 

juga melaksanakan pembelajaran dengan sistem online. Peserta didik mengerjakan 

pekerjaan menulis di rumah dan hasilnya dilaporkan kepada guru secara online 

melalui Whatsapp Group. 

         Mukhlash Abrar (2016) menjelaskan bahwa fabel bukan hanya cerita yang 

menyenangkan, tetapi lebih dari itu,  fabel memiliki pelajaran  moral yang terdapat 

didalam alur cerita. Oleh karena itu, pembelajaran sastra jenis fabel harus dipandang 

sebagai suatu sikap kritis dalam memahami suatu perilaku binatang yang 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari maka pembelajaran fabel dapat juga 

memberikan sumbangan yang besar untuk mendidik anak dalam kehidupan 

bermasyarakat. Berikut ungkapan  Nadiem Makarim tentang sastra “bagaimanapun 

juga, dunia tanpa sastra adalah kehampaan (Suara Merdeka, 3 Maret 2020).            

          Mengajarkan anak untuk menulis fabel bukan semata-mata persoalan 

menceritakan.yang bersifat hafal atau hafalan. Dwi Gusti Rahmi (2019) menjelaskan 

bahwa teks fabel tidak hanya bertujuan sebagai hiburan tetapi juga sebagai 

penyampai pesan moral yang disampaikan tokoh binatang dalam fabel. Menurut 

Juanda (2018),  bahwa saat mengeksplorasi fabel siswa memperoleh banyak nilai 

pembelajaran, nilai tersebut nantinya dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

mengedukasi siswa. Yono (2014), berpendapat bahwa fabel bermanfaat dalam 

membentuk kepribadian seseorang melalui karakter yang diperankan oleh hewan, 

tanaman, atau benda lainnya yang memiliki sifat layaknya manusia. Belajar fabel 

memerlukan keterlibatan mental dan kerja peserta didik. Penjelasan dan peragaan 
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semata tidak dapat membuahkan hasil, belajar bermakna dan tertanam di memori 

jangka panjang dapat terwujud dengan kegiatan belajar aktif. Belajar aktif siswa 

menggunakan otak sehingga dapat mengkaji gagasan, menerapkan apa yang 

dipelajari untuk memecahkan masalah.  

          Belajar aktif harus terasa menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah   

bahkan peserta didik tidak harus berdiam di tempat duduk mereka, mereka dapat 

bergerak leluasa dan berpikir ke level yang lebih tinggi. Untuk dapat menulis fabel 

dengan baik, perlu mendengar, melihat, dan mengajukan pertanyaan tentang unsur-

unsur fabel serta membahasnya dengan orang lain. Bukan hanya itu, peserta didik 

perlu “mengerjakannya” yakni menggambarkan tokoh, karakter, tema, amanat, dan 

sebagainya dengan caranya sendiri dengan menunjukkan contohnya, mencoba 

mempraktikkan, dan menyelesaikan tugas dengan pengetahuan yang telah atau harus 

mereka dapatkan bahwa peserta didik bisa belajar dengan baik dengan 

mempraktikkannya. Hal ini  diperkuat Tarigan (2008: 4) yang mengemukakan  

bahwa dalam kegiatan menulis, peserta didik  haruslah terampil dalam 

memanfaatkan, kosakata, grafologi, serta struktur bahasa. 

       . Untuk dapat menwujudkan hal di atas, guru dituntut kreatif serta inovatif 

dengan kemampuan yang memadai untuk merancang suatu pembelajaran menulis 

terutama menyangkut strategi, metode, dan pendekatan yang digunakan. Mengingat 

masih kurangnya minat peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Karangnongko dalam 

menulis maka guru perlu membiasakan peserta didik terampil dalam menulis. 

Misalnya dengan latihan yang intensif, pembinaan yang mengarah pada pokok 

permasalahan yang konsisten terhadap pemikiran yang berkaitan dengan tema 
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masalah  dan pengembangan yang bisa didapat melalui pengalaman langsung 

terhadap apa yang menjadi ide atau gagasan pokok atau melalui referensi lain yang 

relevan dalam  keterampilan menulis. Keberhasilan dalam menulis salah satunya 

dapat diperoleh dengan latihan-latihan yang dilakukan secara berkelanjutan yaitu 

melalui pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 

          Dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar, guru pasti berusaha 

mencapai tujuan semaksimal mungkin. Salah satu usaha tersebut adalah 

menggunakan metode (cara/tehnik) mengajar. Metode pembelajaran dijelaskan oleh 

Daryanto, (2014:1) sebagai cara untuk memantapkan peserta didik (penerima 

informasi) terhadap suatu pernyajian infomasi/bahan ajar. Samsudin (2016) juga 

menjelaskan bahwa metode merupakan cara yang sistematis dan terpikir dengan baik 

untuk dilaksanakan dalam mencapai tujuan Karena metode merupakan suatu alat dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, maka dalam memilih metode bukan asal pakai tetapi 

melalui seleksi yang berkesesuaian dengan tujuan. Metode pembelajaran yang 

inovatif yang dikembangkan pada KTSP dan diterapkan pada kurikulum 13 adalah 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran 

penemuan.  

          Berdasarkan pengamatan penulis di SMP Negeri 2 Karangnongko, peserta 

didik masih mengalami kesulitan saat menulis fabel. Sebagian besar peserta didik  

kelas VII SMP Negeri 2 Karangnongko  tidak suka dengan pembelajaran menulis 

karena mereka beranggapan bahwa menulis dirasa  sangat sulit dilakukan oleh 

peserta didik. Anggapan-anggapan tersebut mengakibatkan rendahnya minat dalam 

kegiatan menulis. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa kendala. antara lain peserta 
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didik mengalami kesulitan dalam mencari dan mengembangkan ide cerita, peserta 

didik menganggap pembelajaran menulis fabel adalah membosankan sekaligus sulit, 

guru seringkali menggunakan model pembelajaran konvensional serta kurang 

memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia Selain itu, pembelajaran belum 

dilaksanakan dengan student centered learning sehingga peserta didik belum 

dilibatkan secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung.  

          Berdasarkan pada kenyataan di atas, penting untuk dilakukan upaya 

peningkatan keterampilan menulis fabel pada peserta didik dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat, agar peserta didik lebih terlibat secara aktif selama proses 

pembelajaran dan mampu memudahkan peserta didik dalam mencari ide cerita. Dari 

metode-metode pembelajaran yang dikembangkan pada KTSP dan diterapkan pada 

kurikulum 13 penulis memilih metode pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning). Menurut Sani, (2014:172) mendefinisikan metode pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) sebagai pembelajaran  yang melibatkan peserta 

didik dalam mengatasi masalah di dunia nyata dengan kegiatan merancang, 

membuat, hingga menghasilkan suatu produk. Metode project based learning 

memiliki pengalaman belajar lebih bermakna dan menarik bagi peserta didik. Pada 

masa pandemi ini, guru dapat juga menggunakan model pembelajaran lain untuk 

membuat peserta didik lebih kreatif dalam menulis fabel, seperti metode resitasi atau 

penugasan untuk peserta didik belajar di rumah. Untuk memberikan tambahan bekal 

pengalaman dan pengetahuan peserta didik perlu diberikan tugas baik itu secara 

individu dan kelompok. Tugas yang diberikan guru hendaknya berkaitan erat dengan 

materi, sesuai dengan kemampuan peserta didik, jelas prosedur pengerjaannya, batas 
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waktu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan (Suprihatiningrum, 2013: 292). 

Tugas ditekankan saat pembelajaran berlangsung dengan menyuruh peserta didik 

untuk mencari informasi berupa data yang bisa ditemukan di laboratorium, 

perpustakaan, maupun sumber belajar lainnya. 

         Proyek, dalam metode pembelajaran berbasis proyek digunakan sebagai   

media dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi semua ranah 

kompetensi. Pembelajaran peserta didik akan berfokus pada kegiatan atau aktivitas 

yang bisa menghasilkan produk dengan keterampilan menganalisis, meneliti, 

membuat, hingga mempresentasikan produk berdasarkan pengalaman nyata. Produk 

tersebut bisa berupa barang atau jasa seperti desain, karya teknologi/prakarya, karya 

tulis, skema karya seni, atau yang lainnya. Penulis berkeyakinan bahwa dengan 

pembelajaran berbasis proyek, peserta didik mampu merencanakan, melaksanakan 

kegiatan sesuai jadwal dan mempresentasikan hasil kegiatan. 

          Berdasarkan pada uraian diatas, penelitian akan membuktikan efektivitas 

metode Project Based Learning terhadap kemampuan menulis fabel. Pembelajaran 

berbasis proyek diawali dengan dengan sebuah masalah yang diselesaikan dengan 

cara mengumpulkan, menggabungkan dan mengonstruksi pengetahuan baru dari 

pengalamannya di dunia nyata. Project Based Learning menuntut peserta didik 

untuk bersikap aktif dan  mandiri dalam memperoleh pengetahuan. Dasar penelitian 

penulis bahwa pembelajaran menulis pada tingkat SMP masih rendah apalagi kondisi 

SMP Negeri 2 Karangnongko dengan kondisi yang berbeda akan sangat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa baik dari segi sarana-prasarana, kondisi 

lingkungan, maupun dalam proses belajar mengajarnya. 
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B. Identifikasi Masalah 

          Uraian di atas merupakan masalah-masalah yang dihadapi dalam penelitian ini 

adapun permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Peserta didik kesulitan dalam mencari dan mengembangkan ide/gagasan 

sehingga menganggap bahwa pembelajaran menulis fabel itu membosankan 

sekaligus sulit. 

2. Penggunaan metode pembelajaran dari guru yang kurang variatif dan 

konvensional. 

3. Pemanfaatan sumber belajar seperti media yang kurang maksimal. 

4. Sarana dan prasarana tidak menarik perhatian peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: Kemampuan menulis fabel pada 

peserta didik kelas VII SMP N 2 Karangnongko masih rendah. Peserta didik masih 

kesulitan dalam mencari serta mengembangkan suatu gagasan ke dalam bahasa tulis 

sehingga pelaksanaan pembelajaran menulis fabel hasilnya belum memuaskan. 

  

D. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Apakah penggunaan metode Project Based Learning efektif dalam 
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pembelajaran menulis fabel pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 

Karangnongko tahun pelajaran 2019/2020?  

 

 

E. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Mengetahui efektif tidaknya penggunaan metode Project Based Learning 

dalam pembelajaran menulis fabel pada peserta didik kelas VII  SMP Negeri 2 

Karangnongko tahun pelajaran 2019/2020.  

 

F. Manfaat Penelitian 

         Hasil penelitian diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis 

bagi para guru dan peserta didik SMP di lingkungan SMP se-Kecamatan 

Karangnongko, dan masyarakat pembaca luas pada umumnya. 

1. Manfaat Teoretis 

        Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan terutama pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

materi menulis fabel dengan menggunakan metode Project Based learning.  

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman, wawasan, dan 

pengetahuan, khususnya pengetahuan terkait metode pembelajaran yang tepat 
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dan sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum 

2013. Penelitian ini juga diharapkan menjadi wahana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah didapat di sekolah. 

b. Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  meningkatkan hasil belajar pada pada 

materi fabel serta membantu peserta didik untuk memahami materi tentang 

menulis fabel.  

c. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMPN 2 Karangnongko 

 

1. Untuk menentukan strategi pembelajaran menulis teks fabel dengan 

metode yang tepat sehingga tujuan pembelajaran keterampilan berbahasa 

terutama dalam menulis fabel dapat dicapai.  

2. Memberikan masukan bahwa metode Project Based Learning sangat 

membantu dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis teks fabel. 

d. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, terkait dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat, efektif, tidak membosankan, dan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 

e. Bagi Pembaca 

Memberikan informasi kepada pembaca mengenai efektivitas metode Project 

Based Learning dalam pembelajaran menulis fabel. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode project based 

learning efektif dalam pembelajaran menulis fabel kelas VII SMP Negeri 2 

Karangnongko tahun pelajaran 2019/2020, hal ini  terbukti  dari pencapaian hasil 

belajar peserta didik yang diperkuat dengan uji statistik dari kelompok eksperimen 

yang menggunakan metode project based learning diperoleh rata-rata 75,31 dan uji-

t yang menunjukkan t hitung sebesar 2,311, t tabel 2,000 atau 2,311 lebih besar 

daripada 2,000 (thitung > ttabel), ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

B. Implikasi 

       Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode project based learning 

efektif dalam pembelajaran menulis fabel kelas VII SMP Negeri 2 Karangnongko 

tahun pelajaran 2019/2020. Temuan penelitian tersebut berimplikasi baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Implikasi Teoretis 

Secara teoritis, temuan penelitian ini memberikan bukti secara ilmiah tentang 

efektivitas metode project based learning terhadap pembelajaran menulis fabel. 

Temuan dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa metode project based 

learning dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan teks karena 

metode project based learning menekankan pada pengembangan pengetahuan 

konseptual peserta didik tentang sebuah topik dan menunjukkan hubungan 
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hierarki konsep-konsep yang dihubungkan. Dengan metode project based 

learning peserta didik dilatih untuk mengembangkan ide-ide menulis 

menuangkannya dalam bentuk tulisan berdasarkan imajinasi mereka 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran menulis 

fabel menggunakan metode project based learning lebih efektif daripada 

pembelajaran menulis fabel dengan menggunakan teknik penugasan. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran menulis fabel metode project based learning 

dapat dijadikan sebagai salah satu metode pilihan. 

 

C. Saran-saran 

       Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru bidang studi Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Karangnongko sebaiknya 

memanfaatkan metode project based learning sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran menulis fabel. 

2. Metode project based learning dapat dijadikan salah satu alternatif metode bagi 

mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan prestasi peserta didik 

3. Peserta didik, hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam mengembangkan potensi 

dalam menulis karangan. 

4. Peserta didik dapat mengambil makna dalam setiap pembelajaran yang ada di 

sekolah maupun di luar sekolah. 
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5. Penelitian ini hanya sebatas penelitian kuantitatif, untuk melihat faktor-faktor 

pendukung mengapa metode project based learning lebih efektif diharapkan ada 

penelitian yang lebih mendalam melalui pendekatan kualitatif. 
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